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Abstract 

This research is based on meengueji, the difference between students' cognitive learning 

outcomes using experimental methods and learning using conventional methods. The 

research population includes students in class B in one of the PAUeDs in Lombok Tengah 

District, NTB. The research sample was selected using puerposive random sampling. The 

results of testing the validity and reliability of the cognitive learning outcomes test showed 

that the results were valid and reliable. Data were analyzed using Ueji-t one way. The results 

of the research are impressive, there is a very significant difference in cognitive learning 

outcomes between students who are taught using experimental methods and students who are 

taught using conventional methods. Students' cognitive learning outcomes were higher for 

students who were taught using experimental methods compared to students who were taught 

using conventional methods 

. 
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PENDAHULUAN 

Peendidikan seejak dini sangat peenting dilatih uentuek anak uesia dini. Deengan adanya 

peembeelajaran yang dibeerikan dari seejak uesia dini dapat meembantue meengeembangkan keemampuean 

kognitif anak seehingga anak dapat meemeecahkan peermasalahannya seendiri dan dapat meembantue anak 

dalam keesiapannya uentuek meelanjuetkkan peendidikan (Salim & Hariyanti, 2014). Dimana deengan 

peembeelajaran sains dapat meelibatkan anak uentuek teerlibat langsueng dalam prosees peembeelajaran. 

Adapuen keegiatan sains yang meelibatkan anak seecara langsueng yaitue deengan keegiatan meengamati 

beenda teerapueng dan tidak. Keenyataannya dalam prosees peembeelajaran  keegiatan sains di leembaga 

peendidikan anak uesia dini seering tidak dilaksanakan oleeh  guerue. Hal teerseebuet yang meenyeebabkan 

peembeelajaran yang diteerapkan meenjadi monoton. Peembe elajaran yang hanya dilakuekan deengan meetodee 

konveensional meengakibatkan peembeelajaran yang dilaksanakan tidak meenarik bagi anak (Yaswinda eet 

al., 2023).  

Peendidikan anak uesia dini adalah peendidikan uentuek meembantue pe ertuembuehan dan 

peerkeembangan, jasmani, dan rohani anak diluear lingkuengan keeluearga seebeeluem meemasueki peendidikan 

dasar. Peendidikan anak uesia dini ditanamkan suepaya anak uesia 0-6 tahuen leebih siap meengikueti 

peendidikan seelanjuetnya dalam meembantue meenuembuehkan poteensi yang dimiliki oleeh anak. 

Keemampuean kognitif dipeerluekan oleeh anak dalam rangka meengeembangkan peengeetahuean seecara natueral 

teentang apa yang ia lihat, deengar, rasa, raba ataue indra peenciueman meelalauei panca indra anak yang 

dimilikinya peerkeembangan kognitif juega dimaksued pe erkeembangan daya pikir anak uentuek beerfikir 

seecara logis anak. 

Abad 21 ditandai deengan ceepatnya lajue informasi dan beerkeembang peesatnya teeknologi (Puetra 

eet al., 2018). Peeruebahan dan peerkeembangan informasi dan teeknologi yang beegitue ceepat meenuentuet 

seeseeorang peerlue meemiliki keeteerampilan teerteentue salah satuenya adalah keeteerampilan beerpikir kritis 

(Hadiati eet al., 2019; RS. Wardani, L. Lindawati, 2017; Sümeen, 2017). Beerpikir kritis meeruepakan 

salah satue aspeek dari keeteerampilan beerpikir tingkat tinggi (Sahoo and Mohammeed, 2018). 

Keeteerampilan beerpikir kritis dipeerluekan oleeh seeseeorang dalam meengeevalueasi ke ebeenaran seebueah 
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informasi seebeeluem diguenakan dalam peengambilan keepuetuesan (Puetra eet al., 2018). Peelatihan beerpikir 

kritis juega dipeerluekan dalam meenuenjang keebeerhasilan beelajar Biologi (Y. Buestami, D. Syafrueddin, 

2018).  

Prosees kognitif yang beerhuebuengan deengan keemampuean meengeevalueasi informasi uentuek 

peengambilan keepuetuesan, peenyeeleesaiaan masalah ataue peeyeelidikan (Alazzi, 2004). Peengeembangan 

keeteerampilan beerpikir kritis pada diri siswa meembuetuehkan waktue dan prosees peelatihan. Prosees 

peelatihan yang dimaksued adalah peengguenakan meetodee peembeelajaran ataue strateegi lain yang reeleevan 

(Feern eet al., 2019).  

Hasil Suerveei PISA (Program for Inteernational Stuedeent Asseessmeent) 2015 meeneempatkan 

keeteerampilan beerpikir tingkat tinggi siswa Indoneesia di peeringkat 62 dari 69 neegara yang dieevalueasi 

(Prayitno eet al., 2019; Prayitno and Sueciati, 2017). Banyak kajian meeyakinkan bahwa keeteerampilan 

beerpikir kritis siswa di indoneesia meemprihatinkan (Khasanah eet al., 2017; Sueratno, 2017; Prabowo, 

2015). Reendahnya keeteerampilan beerpikir kritis siswa di Indoneesia salah satuenya diseebabkan 

peengguenaan meetodee peembeelajaran yang meeneekankan pada hafalan kuerang meendorong siswa dalam 

meelakuekan keegiatan peembuektian ataue meelakuekan peenyeelidikan (Prihatni eet al., 2016; Sueratno, 2017). 

Hasil obseervasi yang dilakuekan peeneeliti di lokasi peeneelitian meenuenjuekkan bahwa keegiatan 

beelajar meengajar didominasi oleeh peengguenaan meetodee ceeramah oleeh guerue. Seehingga beerdampak pada 

reendahnya peerkeembangan kognitif siswa. Peembeelajaran meengguenakan meetodee ceeramah tidak meembeeri 

keeseempatan siswa uentuek beerpikir dan beerpartisipasi aktif, hanya meelatih keemampuean uentuek meenghafal 

seehingga siswa kuerang meengeembangkan idee-idee dan keeteerampilan beerpikir kritisnya (Puetra eet al., 

2018; Hayees and Deevitt, 2008). Peembeelajaran sains deengan meetodee ceeramah kuerang meembeerikan 

keeseempatan siswa uentuek aktif dalam peembeelajaran, kuerang inteeraksi antara guerue deengan siswa, leebih 

banyak meendeengar, meencatat, seehingga reendahnya peerkeembangan kognitif dan kuerang 

meengeembangkan keemampuean beerpikir kritis siswa (Labibah and Eernawati, 2017).  

Beerdasarkan reendahnya hasil beelajar kognitif siswa meenuenjuekkan adanya keeseenjangan antara 

duenia peendidikan  deengan kondisi di lapangan. Reendahnya hasil beelajar kognitif siswa teerseebuet bisa 

diseebabkan oleeh beerbagai macam faktor yaitue bisa dari faktor guerue, siswa, mauepuen faktor peenduekueng 

peembeelajaran lainnya. Guerue beerpeeran peenting dalam meeningkatkan peerkeembangan kognitif siswa 

(Peeppeen eet al., 2018). Prosees beelajar meengajar dilaksanakan agar siswa mampue meengkonstrueksi, 

meeneemuekan dan meengeembangkan idee-idee seendiri (Prayitno eet al., 2019). Peembeelajaran biologi 

meeneekankan pada sueatue prosees meeneemuekan produek Biologi (Puetra eet al., 2018; Abduellah Syifa, 2015). 

Peembeelajaran biologi harues dilakuekan deengan prosees yang meembueat siswa aktif dan meemfasilitasi 

siswa uentuek meencapai hasil beelajar kognitif (Azizah eet al., 2018). 

Hasil beelajar kognitif siswa dimuengkinkan dipeengaruehi oleeh tinggi reendahnya keemampuean 

beerpikir kritis awal siswa. Peendapat Changwong, (2018) bahwa beerpikir kritis yaitue meengideentifikasi 

masalah, meemikirkan tuejuean dan meencari soluesi yang meemuengkinkan. Siswa meemiliki keemampuean 

beerpikir kritis beerbeeda-beeda yang diseebabkan oleeh variasi keemampuean seetiap individue (Prayitno eet al., 

2017). Keemampuean beerpikir siswa yang beerbeeda-beeda teerseebuet akan meembeerikan kontribuesi teerhadap 

hasil peembeelajaran yang beerbeeda puela. Beerdasarkan ueraian yang teelah dipaparkan teerseebuet, peeneelitian 

ini beertuejuean uentuek meengueji: peerbeedaan hasil beelajar kognitif siswa yang meemiliki keeteerampilan 

beerpikir kritis tinggi dan beerpikir kritis reendah. 

METODE PENELITIAN 

Peeneelitian ini adalah peeneelitian eekspeerimeental seemue. Popuelasi  peeneelitian adalah siswa 

keelompok B disalah satue PAUeD di Kabuepateen Lombok Teengah, NTB. Peeneelitian dilakuekan muelai dari 

tanggal 07 Jueli sampai 05 Noveembeer 2023. Hasil beelajar kognitif siswa di ueji di akhir peembeelajaran. 

Indikator hasil beelajar kognitif meeruejuek pada Bloom (2001) meelipueti keemampuean, (1) meengingat, (2) 

meemahami, (3) meeneerapkan, (4) analisis, (5) peenilaian, (6) meencipta. Indikator beerpikir kritis meeruejuek 

pada Facionee, (2011) yang teerdiri dari 6 indikator seepeerti: (1) Inteerpreetasi; (2) keesimpuelan; (3) 

eevalueasi; (4) peenjeelasan; (5) analisis; dan (6) peengatueran seendiri 

Seebeeluem peeneelitian, instruemeen hasil beelajar dan keeteerampilan beerpikir kritis diueji validitas dan 

reeliabilitasnya. Validitas Tees dilakuekan meelaluei analisis ahli dan ueji eempiris. Duea ahli teerlibat dalam 

peenguejian apakah peenilaian teerseebuet seesueai uentuek meenguekuer indikator hasil beelajar kognitif apakah 
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konsisteen deengan mateeri peembeelajaran. Seeteelah meenganalisis, para ahli meenyatakan instruemeen hasil 

beelajar kognitif valid deengan indeeks validitas 3.65. Hasil ueji eempiris hasil beelajar kognitif 

meenuenjuekkan bahwa peenilaian itue valid deengan indeeks validitas 0.37-0.79. Hasil peeneelitian 

meenuenjuekkan bahwa peenilaian hasil beelajar kognitif de engan indeeks reeliabilitas 0.88. Data dianalisis 

meengguenakan Ueji-t satue jalan. Peerhituengan statistik diuekuer meengguenakan SPSS veersi 18.0 deengan 

tingkat signifikansi 0,05. 

HASIL PENELITIAN 
Hasil dari peeneelitian ini teerkait data uetama yaitue peenilaian hasil beelajar kognitif dan 

keemampuean beerpikir kritis yang diproleeh dari hasil eevalueasi yang dilakuekan seeteelah seeleesai 

peembeelajaran yang meengguenakan meetodee deemonstrasi dan meetodee eekspeerimeen pada peembeelajaran 

biologi pada siswa keelas XA deengan juemlah siswa 27 dan pada keelas XB deengan juemlah siswa 26. 

Hasil Peenguejian peersyaratan analisis dalam peeneelitian ini yang meelipueti ueji normalitas dan ueji 

homogeenitas. Hasil teerkait ueji normalitas dan homogeenitas disajikan seebagai beerikuet: 

Tabeel 1. Hasil Ueji Normalitas Hasil Beelajar Kognitif  

Nilai Metode Sig. Kesimpulan 

Hasil 

beelajar 

kognitif 

Eekspeerimeen 0, 43 Data Normal 

Konveensional 0,24 Data Normal 

Hasil ueji normalitas hasil beelajar kognitif uentuek keelas yang meengguenakan meetodee deemonstrasi 

diproleeh hasil signifikan 0,43 yang leebih beesar dari 0.05, maka dapat disimpuelkan data hasil beelajar 

uentuek keelas yang dibeerikan peerlakuekan deengan meetodee eekspeerimeen teerdistribuesi normal. Hasil ueji 

normalitas hasil beelajar uentuek keelas konveensional diproleeh hasil signifikan 0,24 yang leebih beesar dari 

0.05, maka dapat disimpuelkan bahwa data hasil beelajar keelas eekspeerimeen teerdistribuesi normal. 

Tabeel 2. Hasil Ueji Homogeenitas Hasil Beelajar Kognitif  

Nilai Sig. Kesimpulan 

Hasil beelajar kognitif 0,11 Homogeen 

Hasil ueji homogeenitas hasil beelajar kognitif dipeeroleeh hasil signifikan 0,11 yang leebih beesar 

dari 0.05, maka dapat disimpuelkan data hasil beelajar kognitif homogeen.Seeteelah dikeetahuei ueji 

normalitas dan ueji homogeenitas maka dilakuekan ueji hipoteesis. Peenguejian hipoteesis beertuejuean uentuek 

meenjawab ruemuesan masalah yang suedah diruemueskan teerleebih dahuelue. Peenguejian hipoteesis pada 

peeneeliian ini meengguenakan teeknik anava duea jalan deengan deesain faktorial 2x1 dan taraf signifikan 

0.05. Ueji hipoteesis dihitueng meengguenkan bantuean SPSS 18. Hasil anava deengan bantuean SPSS 18 

uentuek peengarueh meetodee peembeelajaran deengan mmeengguenakan meetodee eekspeerimeen hasil beelajar 

kognitif disajikan pada tabeel 3. 

Tabeel 3. Hasil Ueji Anava uentuek Peengarueh Meetodee eekspeerimeen teerhadap Hasil Beelajar Kognitif 

Pengaruh  Sig. Kesimpulan  

Meetodee Eekspeerimeen 0,004 H1 diteerima 

Hasil ueji anava peembeelajaran meengguenakan meetodee eekspeerimeen teerhadap hasil beelajar kognitif 

meenuenjuekkan taraf signifikan 0,004 leebih keecil dari 0,05 uentuek hasil beelajar kognitif deengan 

meengguenakan meetodee deemonstrasi dan meetodee eekspeerimeen. Beerdsarkn hasil keepuetuesan ueji maka Ho 

ditolak pada hasil beelajar. Hal ini beerarti dapat dikatakan bahwa ada peerbeedaan hasil beelajar siswa 

yang signifikan antara siswa yang dibeeri meetodee peembeelajaran deemonstrasi dan siswa yang dibeeri 
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meetodee peembeelajaran eekspeerimeen. Hasil beelajar kognitif siswa meengguenakan meetodee eekspeerimeen dan 

meetodee Konveensional deengan nilai rata-rata disajikan pada tabeel beerikuet.  

Tabeel 4. Deeskripsi Data Hasil Beelajar Kognitif Ditinjaue dari Meetodee Eekspeerimeen dan Meetodee Konveensional 

Statistik 
Metode 

Konvensional Eksperimen 

Rata-rata 50,94 81,54 

Nilai Minimuem 48 68 

Nilai Maksimuem 92 96 

Beerdasarkan hasil beelajar kognitif  yang diproleeh dari hasil peeneelitian meengguenakan meetodee 

konveensionali seebeesar 50,94 dan meetodee eekspeerimeen seebeesar 81,54.Beerdasarkan rata-rata diatas 

teerseebuet teerdapat peerbeedaan reerata hasil beelajar kognitif siswa deengan meengguenakan meetodee 

eekspeerimeen dan meetodee konveensional. Beeradsarkan hasil ueji statistik meenuenjuekkan adanya peerbeedaan 

hasil beelajar kognitif siswa meengguenakan meetodee meetodee eekspeerimeen dan meetodee konveensional.  

PEMBAHASAN 
Teemuean pada peeneelitian ini meenuenjuekkan bahwa hasil beelajar kognitif siswa deengan 

meengguenakan meetodee eekspeerimeen leebih baik dibandingkan deengan siswa meengguenakan meetodee 

konveensional kareena dalam peembeelajaran deengan meengguenakan meetodee eekpeerimeen siswa langsueng 

meelakuekan sueatue peercobaan. Seejalan deengan hasil peeneelitian yang dilakuekan oleeh (Wajdi eet al., 2016) 

meenuenjuekkan bahwa beelajar yang diajarkan deengan me etodee eekspeerimeen meembeerikan peengarueh yang 

leebih baik dibandingkan deengan peembeelajaran yang diajarkan deengan meetodee deemonstrasi. Hasil 

peeneelitian yang dilakuekan oleeh (Puerwanti, 2017) deengan hasil peeneelitian meenuenjuekkan bahwa pada 

peembeelajaran IPA meetodee eekspeerimeen leebih eefeektif dalam meeningkatkan hasil beelajar siswa 

dibandingkan peembeelajaran IPA yang meengguenakan me etodee konveensional.  

Peembeelajaran yang dilakuekan deengan meengguenakan meetodee eekspeerimeen siswa dapat 

meelakuekan peengamatan seecara langsueng teerkait mateeri peembeelajaran. Dalam peembeelajaran deengan 

meengguenakan eekspeerimeen meenuentuet siswa seecara aktif dalam meelakuekan sueatue aktifitas, beerpikir dan 

meemeecahkan sueatue peermasalahan seehingga hasil beelajar siswa meeningkat. Meetodee eekspeerimeen yaitue 

sueatue cara peenyajian mata peelajaran dimana siswa seecara aktif meengalami dan meembuektikan seendiri 

apa yang seedang dipeelajarinya (Suebeekti and Ariswan, 2016). Meetodee eekspeerimeen adalah sueatue cara 

meengajar diamana siswa meelakuekan peercobaan, meengamati seerta meenuelis hasil peercobaan (Jueita, 

2019). 

 

SIMPULAN  

Beerdasarkan hasil peeneelitian yang dilakuekan deengan  meetodee eekspeerimeen dan meetodee 

konveensional. Dapat disimpuelkan bahwa siswa yang meelakuekan peembeelajaran meengguenakan meetodee 

eekspeerimeen meenuenjuekkan hasil beelajar leebih baik dibandingkan peembeelajaran meengguenakan meetodee 

konveensional dilihat beerdsarkan rata-rata yaitue de engan meengguenakan meetodee konveensional 

meempeeroleeh rata-rata 50,94 seedangkan meengguenakan meetodee eekspeerimeen deengan rata-rata 81,54.  
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